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ABSTRAK 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ECIRR (ELICIT, CONFRONT, 
IDENTIFY, RESOLVE, REINFORCE) TERHADAP CREATIVE THINKING 
PESERTA DIDIK PADA MATERI FISIKA BERBASIS KEISLAMAN 
 
Oleh 
Ayu Lestari 
 
Sesuai tujuan pendidikan yang tercantum dalam PERMENDIKBUD nomor 
24 tahun 2016,  salah-satu kemampuan yang dituntut  dari peserta didik adalah 
bagaimana cara berfikir kreatif atau creative thinking. Berdasarkan dengan 
pernyataan undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa terhadap Allah swt, maka dalam hal ini peneliti 
mengkaitkan materi dengan berbasis keislaman. Berdasarkan data hasil study 
pendahuluan yang dilakukan di SMPN 4 Bandar Lampung menunjukkan bahwa 
creative thinking peserta didik masih rendah. Rendahnya creative thinking peserta 
didik dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu kegiatan pembelajaran 
yang diterapkan. Berdasarkan persoalan tersebut maka peneliti menawarkan model 
pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) dalam kegiatan 
pembelajaran Fisika berbasis keislaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran. 
ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) Terhadap Creative Thinking 
Peserta Didik Pada Materi Fisika Berbasis Keislaman. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Quasy Eksperiment Desain dengan jenis penelitian Posttest Only 
Control Design. Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah Non Probability 
Sampling dengan jenis teknik Porposive Sampling, sampel pada penelitian ini adalah 
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol. Instrument 
pada penelitian ini adalah instrument tes berupa soal essay untuk mengukur creative 
thinking peserta didik serta lembar observasi keterlaksanaan model ECIRR . 
Berdasarkan hasil penelitian dan melalui uji hipotesis menggunakan SPSS 
16.0 menunjukkan bahwa, hasil creative thinking yang diperoleh pada tabel tersebut 
diperoleh bahwa nilai sig. (2-tailed) kurang dari batas kritis 0.05 yaitu (0.000<0.05), 
maka dapat diputuskan bahwa H1 diterima. Berdasarkan keputusan tersebut dapat 
diartikan bahwa ada pengaruh model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, 
Resolve, Reinforce) Terhadap Creative Thinking peserta didik. 
 
Kata Kunci : Model Pembalajaran ECIRR, Creative Thinking, Berbasis Kesilaman.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Penegasan Judul 
Dalam menghindari kesalah pahaman yang terjadi pada skripsi 
yang berjudul " Pengaruh Model Pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce) Terhadap Creativei Thinkingi Pesertai Didiki 
Padai Materii Fisikai Berbasisi Keislaman"i makai kata-katai padai juduli 
tersebuti akani diuraikan,i sebagaii berikut: 
1. Pengaruhi adalahi dayai yangi timbuli darii suatui hali yangi dapati 
mempengaruhii objeki yangi adai dii sekitarnya. 
2. Pembelajarani adalahi langkah-langkahi yangi sistematisi 
berfungsii sebagaii panduani agari dapati mencapaii tujuani 
pembelajaran.
1
i  
3. Model pembelajaran ECIRR adalah model pembelajarani yang 
memilikiki 5 sintaks yaitu, 1) Elicit, 2) Confront, 3) Identify, 4) 
Resolve, 5) Reinforce.
2
 
4. Terhadap Creative thinking adalah kemampuan berpikir yang 
dimilikii seseorangi untuki melahirkani sesuatui yangi baru,i baiki 
berupai gagasani maupuni karyai yangi nyata. 
 
                                                          
1 Gunarto H, “Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah” (Semarang: UNISSULAPRESS, 
2013), 148. 
2 Gugus Singakerta et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Elicit Confront Identify Resolve 
Reinforce ( ECIRR ) Berbantuan Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Iv Sd,” 
E-Journal Mimbar Pgsd Universitas Pendidikan Ganesha 2, no. 1 (2014). 
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B. Alasan Memilih Judul  
Padai penelitiani inii memutuskani memilihi juduli "Pengaruhi 
Modeli i Pembelajarani ECIRRi (Elicit,i Confront,i Identify,i Resolve,i 
Reinforce)i Terhadapi Creativei Thinkingi Pesertai Didiki Padai Materii 
Fisikai Berbasisi Keislaman"i karenai lasannyai sebagaii berikuti : 
1. Alasani Objektif 
a. Creativei thinkingi pesertai didiki i masihi sangati rendahi 
dilihati darii hasili wawancarai gurui dani pesertai didiki ,i dani 
darii hasili belajari padai materii Fisika. 
b. Dalami prosesi pembelajarani dii kelasi padai Meterii fisikai 
jarangi mengkaitkani fenomenai yangi adai dii Fisikai i dengani 
teorii keislaman. 
2. Alasani Subjektif 
a. Dibutuhkani modeli pembelajarani yangi dapati meningkatkani 
i kreativitasi pesertai didiki sertai dapati memotivasii semangati 
dalami prosesi pembelajaran. 
b. Ketidaktahuani gurui tentangi modeli pembelajarani ECIRR 
(Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 
c. Meningkatkani creativei thinkingi padai pesertai didiki sangati 
perlui dilakukan. 
 
 
 
3 
 
C. Latar Belakang Masalah  
Salahi satui aspeki pentingi dalami memajukani kehidupami suatui 
bangsai adalahi pendidikani olehi karenai itu,i mutui dalami pendidikani 
harusi diperhatikan.i Tujuani pendidikani dii Indonesiai yangi telahi 
tercantumi dii dalami undang-undangi dii implementasikani dalami 
kurikulumi pendidikan.Kurikulumi yangi berlakui saati inii dii Indonesiai 
adalahi kurikulumi 2013i dani kurikulumi nasional.i Tujuani darii 
kurikulumi sepertii yangi tercantumi dalami permendikbudi nomori 24i 
tahuni 2016i tentangi kerangkai dasari dani strukturi kurikulumi adalahi 
mempersiapkani manusiai Indonesiai agari memilikii kemampuani hidupi 
sebagaii pribadii dani wargai Negarai yangi beriman,i produktif,i kreatif,i 
inovatif,i dani efektifi sertai mampui berkontribusii padai kehidupani 
bermasyrakat,i berbangsa,i bernegara,i dani peradabani dunia.
3
 
Olehi karenai itu,i sesuaii tujuani pendidikani diatasi salahi satui 
kemampuani yangi dituntuti untuki pesertai didiki adalahi bagaimanai 
carai berfikiri kreatifi .i Hali inii jugai salahi satui kemampuani yangi 
wajibi dimilikii olehi pesertai didiki untuki menghadapii pendidikani 
tinggii dii Indonesia.i Saati inii yangi dii hadapkani pesertai didiki adalahi 
padai tantangani untuki menyiapkani dani memfasilitasii pesertai didiki 
agari memilikii keterampilani abadi 21.
4
 
                                                          
3 Ardiansyah et al., “Penerapan Model Pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Materi Fluida Statis,” 
Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 10, no. 1 (2019): 77, https://doi.org/10.26877/jp2f.v10i1.3543. 
4 Joko Siswanto, “Keefektifan Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan STEM Untuk 
Meningkatkan Kreativitas Mahasiswa,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 9, no. 2 (2018): 133–37, 
https://doi.org/10.26877/jp2f.v9i2.3183. 
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Kreativitasi memegangi peranani yangi sangati penting.i Dii dalami 
kreativitas,i jugai menunjukani carai mengekpresikani dirii melaluii hasili 
karyai dengani menggunakani tekniki tekniki i yangi dii kuasainya.i 
Adapun kreativitas memiliki 5 dimensi, yaitui : 1. Fluency ( kemampuan 
untuk menghasilkan sejumlah besar ide atau solusi masalah), 2. Flexibility 
( kemampuan untuk menghasilkan gagasan atau jawaban yang bervariasi 
atau berfikir luwes), 3. Originality (kemampuan untuk menghasilkan ide-
ide baru dan asli dan 4. Elaboration( kemampuan berfikir secara atau 
detail dan sistematis 5.(evaluation) berpikir evaluas.
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Dalami menghadapii tantangani abadi ke-21i inii gurui lebihi baiki 
mempersiapkani pesertai didiki salahi satui nyai adalahi untuki menjadii 
seseorangi berpikirani kreatif. 
Fisikai merupakani salahi satui cabangi darii ilmui sains.i 
Pembelajarani fisikai memilikii salahi satui fokusi bahasani sebagaii 
pembentuki keyakinani pesertai didiki terhadapi alami ciptaani i Allahi 
SWTi dani keagungannya.i Tujuani pembelajrani tersebuti sesuaii dengani 
pernyataani undang-undangi nomori 20i tahuni 2003i tentangi sistemi 
pendidikani nasional,i bahwai "pendidikani nasionali memilikii fungsii 
sebagaii saranai peningkatani kemampuani dani pembentukani sifati sertai 
menjadikani bangsai yangi bermartabati untuki mencerdaskani kehidupani 
bangsa,i yangi bertujuani untuki mengembangkani potensii pesertai didiki 
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 Tatag Yuli and Eko Siswono, “Proses Berfikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan Dan 
Mengajukan Masalah Matematika,” 2001, 14. 
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agari menjadii manusiai yangi berimani dani bertakwai terhadapi Allahi 
SWT.
6
 
Menuruti Ahmadi Tafsir, kesalahani terbesari dalami duniai 
pendidikani Indonesiai selamai inii adalahi parai perancangi pendidikani 
mengesampingkani keimanani sebagaii intii kurikulumi nasional.
7
i 
Hakekati nilaii sesungguhnyai melekati padai dirii pendidiki pendidiki 
sebagaii Pelaksanai darii pendidikan,i Sedangkani pendidikani merupakani 
prosesi transformasii dani internalisasii ilmui pengetahuani dani nilai-nilaii 
Islami padai pesertai didiki melaluii penumbuhani dani pengembangani 
potensii fitrahnyai untuki mencapaii keseimbangani dani kesempurnaani 
hidupi dalami segalai aspeknya.
8
 
Dalami ilmui pengetahuani alami materii fisikai merupakani salahi 
satui cabangi sainsi yangi dapati dijadiakani alati utamai pencapaiani 
tujuani pendidikani nasional.i Einsteini berpendapati bahwai sainsi 
mempunyaii nilaii religiousi yangi dapati membangkitkani kesadarani 
akani keberadaani tuhani dii alami sebagaii mahai penciptai besertai sifat-
sifatnyai yangi lain.
9
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Allahi berfirmani dalani surahi :i (i Q.Si Al-Anbiyai :i 30i ) 
                      
                           
Artinyai : 
"dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang 
padu, kemudian Kami pisahkan  antara keduanya. dan dari air Kami 
jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada  juga 
beriman?" (Q.S Al-Anbiya : 30) 
Ayati tersebuti berkaitani dengani “Bigi bangi theory”i yaitui teorii 
terbentuknyai alami semestai yangi menyatakani bahwai padai awalnyai 
alami semestai merupakani satui kesatuan,i kemudiani terjadii ledakani 
besari yangi menghasilkani pecahan-pecahani dani meluas.Teorii Bigi 
Bangi inii adalahi teorii penciptaani bumii yangi palingi diakuii dii erai 
modern.i Sebelumnyai munculi teorii bahwai alami inii statisi sejaki awali 
terciptanya.
10
 
Sehinggai darii ayati diatasi dapati disimpulkani bahwai dii 
alqur'ani sudahi dii jelaskani bagaimanai fenomenai alami dani ilmui 
sainsi itui sendiri,i darii sejaki sebelumi manusiai diciptakan. 
                                                          
10 Mochamad Imamudin, “Peranan Air Dalam Perspektif Al-Quran (Air Sebagai Sumber 
Kehidupan),” El–Hayah 3, no. 1 (2001): 41–45. 
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                         
                      
     
  
Artinyai : 
“1. Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu  yang menciptakan 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 3.Bacalah, dan 
Tuhanmu lah Yang Mahamulia  4. Yang mengajarkan (manusia) dengan 
pena 5. Dia mengajarkan  manusia apa yang tidak  diketahuinya.(Q.S Al-
Alaq :1-5)”. 
Ayati diatasi menjelaskani bahwai i Iqrai ‟i ataui perintahi 
membaca,i adalahi katai pertamai darii wahyui pertamai yangi diterimai 
olehi Nabii Muhammadi SAW.
11
i Namun,i keheranani inii akani sirnai 
jikai disadarii artii katai iqra‟i dani disadarii pulai bahwai perintahi inii 
tidaki hanyai ditujukani kepadai pribadii Nabii Muhammadi SAWi 
semata-mata,i tetapii jugai untuki umati manusiai sepanjangi sejarahi 
kemanusiaan,i karenai realisasii perintahi tersebuti merupakani kuncii 
pembukai jalani kebahagiaani hidupi duniawii dani ukhrawi.i Perintahi 
untuki “membaca”i dalami ayati itui disebuti duai kalii perintahi kepadai 
Rosulullahi SAW.i dani selanjutnyai perintahi kepadai seluruhi umatnya.i 
Membacai adalahi saranai untuki belajari dani kuncii ilmui pengetahuan,i 
                                                          
11
 Yusuf Qordhawi, Al-Qur’an Berbicara Tentang Akal Dan Ilmu Pengetahuan (jakarta: gema 
insani press, 1998). 
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baiki secarai etimologisi berupai membacai huruf-hurufi yangi tertulisi 
dalami buku-buku,i maupuni terminologis,i yaknii membacai dalami artii 
lebihi luas.i Maksudnya,i membacai alami semestai (ayatul-kaun).i Katai 
“kalam”i disebuti dalami ayati itui lebihi memperjelasi maknai hakikii 
membaca,i yaitui sebagaii alati belajar.
12
 
   Sesuaii dengani firmani Allahi Q.Si Al-Alaqi 1-5i menjelaskani 
bahwai AllahSWTi melaluii firmani nyai menyuruhi umatnyai untuki 
membaca,i karenai dengani membacai jendelai duniai akani terbuka.i 
dengani membacai jugai akani menumbuhkani rasai keingintahuani 
seseorangi akani meningkat.i Sehinggai dapati menumbuhkani generasi-
generasii yangi memilikii ilmui pengetahuani yangi luasi dani kreativitasi 
yangi tinggi. 
Prai penelitiani yangi dii laksanakani dii UPTi SMPi Ni 4i Bandari 
Lampung,i yangi menggunakani tekniki wawancarai dengani gurui sertai 
observasii langsungi dii dalami kelasi memberikani informasii 
bahwasannyai pembelajarani matai pelajarani IPAi kususnyai padai 
materii fisikai yangi dii terapkani olehi sekolahi masihi berpusati padai 
gurui (i teacheri center)i yangi dimanai semuai kegiatani pembelajarani dii 
dominasii olehi guru.i Gurui tidaki menggunakani mediai pembelajarani 
untuki menunjangi motivasii pesertai didiki dalami kegiatani belajari 
mengajar.i Tentui sajai dalami hali inii dapati mempengaruhii terhadapi 
kemampuani kreativitasi yangi akani dimilikii pesertai didik.i  
                                                          
12 Ibid. 
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Darii informasii dii atasi dapati dii perkuati dengani hasili prai 
penelitian,i yaitui dengani melakukani wawancarai kepadai gurui matai 
pelajarani sertai dilihati darii hasili belajari pesertai didiki padai pelajarani 
IPAi khususnyai untuki materii fisika.i  
Berdasarkani datai yangi diperolehi dani darii hasili wawacara,i 
untuki nilaii nilaii padai materii fisikai bisai terbilangi sangati rendahi 
dibandingkani dengani matai pelajarani lainnya. 
Tabeli 1.1 Data Nilai Creative Thinking Pada Mata Pelajaran 
IPA (Materi Fisika) Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 4 
Bandar Lampung 
 
Kelasi  KKM Nilaii <i 66 Nilaii ≥i 66 Jumlahi 
Siswa 
VIIIi A  17 15 32 
VIIIi B  23 11 34 
VIIIi C  24 7 31 
VIIIi D  23 9 32 
VIIIi E  20 11 31 
VIIIi F 66 21 7 28 
VIIIi G  28 5 33 
VIIIi H  27 4 31 
VIIIi I  29 2 31 
VIIIi J  20 2 22 
VIIIi K  15 1 16 
JUMLAHi  247 74 321 
 
Penelitiani inii dii lakukani dii UPTi SMPi 4i Negerii 4i Bandari 
Lampung,i untuki prai penelitiani sampeli yangi dii ambili adalahi seluruhi 
kelasi VIIIi Ai –i VIIIi K.i KKMi (kriteriai kelulusani minimali padai 
matai pelajarani IPAi dii UPTi SMPi Negerii 4i Bandari Lampungi adalahi 
66.i Tabeli 1.1i diatasi memperlihatkani nilaii hasili belajari pesertai didiki 
darii kelasi VIIIi Ai –i VIIIi Ki i padai matai pelajarani IPAi untuki materii 
10 
 
Fisika.i Padai tabeli 1.1i diatasi dapati dilihati jumlahi seluruhi kelasi VIIIi 
Ai –i VIIIi Ki adalahi 321,i nilaii yangi dii perolehi pesetai didiki yangi 
mampui diatasi KKMi ataui diatasi 66i hanyai sebanyaki 74i pesertai 
didiki ,i sedangkani nilaii pesertai didiki yangi dibawahi KKMi ataui 
dibawahi 66i adalahi 247.i Hasili prai penelitiani inii dapati disimpulkani 
bahwai pesertai didiki yangi mendapati nilaii dabawahi KKMi lebihi 
banyaki darii padai siswai yangi mendapati nilaii diatasi KKMi ,i dalami 
hali inii dapati dimpulkani bahwai untuki nilaii matai pelajarani IPAi 
khususnyai padai materii fisikai dikatakani masihi sangati rendah. 
 Penelitiani inii selaini mengambili hasili nilai creative thinking 
pesertai didiki jugai melakukani wawancarai kepadai gurui matai 
pelajarani dani wawancarai kepadai beberapai siswai untuki dii jadikani 
sampel. 
   Hasili wawancarai yangi dilakukani olehi penelitii dengani gurui 
matai pelajarani IPAi dii UPTi SMPi Negerii 4i Bandari Lampungi yaitu,i 
ibui Desii Deviai beliaui mengatakani bahwai minati belajari pesertai 
didiki padai matai pelajarani IPAi khususnyai padai materii fisikai masihi 
sangati kurang.i Dalami prosesi KBMi beliaui mengatakani menggunakani 
kurikulumi 2013,i dalami prosesi belajari fisikai tidaki pernahi 
menggunakani nilai-nilaii keislamani dii dalami pembelajarani dani modeli 
yangi digunakani masihi menggunkani modeli yangi konvesional. 
 Hasili wawancarai dengani pesertai didiki adalahi banyaki darii 
pesertai didiki kurangi menyukaii materii Fisika,i banyaki yangi 
11 
 
menganggapi fisikai itui sulit,i dani banyaki menggunakani rumus-rumusi 
yangi terkadangi membuati merekai tidaki pahami materi.i Kreativitasi 
pesertai didiki sangati kurangi karenai dalami prosesi KBMi lebihi banyaki 
mengarahi kei teacheri centeri ,i sehinggai merekai mengatakani lebihi 
banyaki hanyai dii suruhi untuki meresumi materi. 
 Dalami kasusi ini,i dapati disimpulkani bahwai rendahnyai nilaii 
padai materii fisika,i kurangnyai minati pesertai didiki padai materii 
fisika,i dani kurangnyai kreativitasi pesertai didiki dalami belajar.i 
Sehinggai dengani kasusi inii penelitii akani mengunakani Modeli 
Pembeljarani ECIRRi untuki meningkatkani creativei thinkingi pesertai 
didik. 
Penelitii menggunakani modeli pembelajarani ECIRRi bertujuani 
dapati menumbuhkani kreativitasi pesertai didik. Sertai i mengingati 
bahwai pendidikani sekarangi akani dihadapkani padai keterampilani abadi 
ke-21,i sehinggai kreativitasi pesertai didiki sangati pentingi untuki 
meningkatkani mutui pendidiki dii Indonesiai sertai akani menghadapii 
tantangani abadi ke-21.i Pesertai didiki selaini dii tuntuti dalami 
kreativitasi berfikiri ,i perlui dii inggati bahwai tujuani i pembelajrani 
sesuaii dengani pernyataani undang-undangi nomori 20i tahuni 2003i 
tentangi systemi pendidikani nasional,i bahwai "i pendidikani nasionali 
memilikii fungsii sebagaii saranai peningkatani kemampuani dani 
pembentukani sifati sertai menjadikani bangsai yangi bermartabati untuki 
mencerdaskani kehidupani bangsa,i yangi bertujuani untuki 
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mengembangkani potensii pesertai didiki agari menjadii manusiai yangi 
berimani dani bertakwai terhadapi Allahi SWTi Sehinggai dalami 
penelitiani inii penelitii memilihi juduli :i Pengaruh Model  
Pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce)Terhadap Creative Thinking Peserta Didik Pada Materi 
Fisika Berbasis Keislaman 
 
D. Identifikasi Masalah  
Berdasarkani datai yangi dii perolehi ,i yangi telahi dii paparkani 
padai latari belakang.i Identifikasii masalahi dii UPTi SMPi Negerii 4i 
Bandari lampungi adalahi sebagaii berikuti : 
1. Creative  thinking pesertai didiki masihi tergolongi sangati rendah. 
2. Kurangnyai minati belajari pesertai didiki terhadapi matai 
pelajarani IPAi khususnyai padai materii fisikai ataui pesertai 
didiki menganggapi pelajarani fisikai itui sulit. 
3. Belumi pernahi diterapkani modeli pembelajarani ECIRRi (Elicit,i 
Confront,i Identify,i Resolve,i Rainforce).i  
4. Dalami prosesi pembelajarani yangi telahi dilakukani didalami 
kelasi kemampuani creativei thinkingi pesertai didiki masihi 
kurangi diperhatikan. 
5. Prosesi pembelajarani yangi dilakukani kurangi menumbuhkani 
polai pikiri pesertai didiki  
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6. Prosesi pembelajarani yangi dilakukani dii desaini hanyai untuki 
pesertai didiki mampui menempuhi ujian. 
7. Fenomenai fisikai yangi adai didalami Al-Qur'ani belumi pernahi 
disampaikani dalami pembelajarani fisikai khususnya 
 
E. Batasani Masalahi  
Berlandaskani i identifikasii masalah,i makai dii dalami penelitiani 
inii dii batasii masalahi hanyai padai permasalahani sebagaii berikuti : 
1. Penelitiani inii ditunjukani padai pesertai didiki kelasi VIIIi UPTi 
SMPi Negerii 4i Bandari Lampung,i yaitui duai kelasi :i kelasi 
kontroli dani kelasi eksperimen. 
2. Indikatori keberhasilani pesertai didiki dilihati darii creativei 
thinkingi dalami mempelajarii materii fisikai berupai pencapaiani 
keberhasili akademiki darii nilaii posttest. 
3. Materii yangi dii ambili adalahi materii fisikai yaitui Usahai dani 
Pesawati Sederhanai dalami Kehidupani Sehari-Harii . 
4. Variabeli yangi akani ditelitii adalahi creativei thinkingi pesertai 
didiki padai materii fisikai berbasisi keislaman. 
5. Sesuaii dengani adanyai surati edarani darii Menterii Pendidikani 
dani Kebudayaani Republiki Indonesiai Noi 4i Tahuni 2020i 
Tentangi Pelaksanaani Kebijakani Pendidikani dalami masai 
Darurati Penyebarani Coronai Virusi Diseasei (COVID-19)i padai 
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prosesi KBMi dilakukani secarai Daringi (Dalami Jaringan),i 
untuki membantui pecegahani penularani COVID-19. 
 
F. Rumusan Masalah  
Berlandaskani batasani masalahi diatas,i rumusani masalahi dapati 
dirumuskan: 
i "Apakahi terdapati Pengaruhi Modeli Pembelajarani ECIRRi 
terhadapi creativei thinking peserta didik pada materi fisika berbasis 
keislaman kelasi VIIIi dii UPTi SMPi Negerii 4i Bandari Lampungi ?" 
 
G. Tujuani Penelitiani  
Berlandaskani rumusani masalahi diatasi tujuani darii penelitiani 
inii adalah:i "Mengetahuii Pengaruhi Model  Pembelajaran ECIRR 
terhadap creative thinking peserta didik pada materi fisika berbasis 
keislaman kelasi VIIIi dii UPTi SMPi Negerii 4i Bandari Lampung". 
 
H. Manfaati penelitian 
1. Manfaati Teoritis 
Penelitiani inii dilakukani agari dapati meningkatkani creativei 
thinkingi pesertai didiki padai materii fisikai berbasisi keislamani 
dengani menggunakani modeli pembelajarani ECIRR. 
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2. Manfaati Praktis 
a. Manfaani untuki pesertai didik 
1) Pesertai didiki mampui berpikiri kreatifi dalami aktivitasi 
belajari dii kelas 
2) Pesertai didiki dapati mudahi mengaplikasikani 
pengetahuani barunyai dengani kehidupani sehari-hari 
3) Pesertai didiki mampui berpikiri secarai luasi dalami 
memahamii sebuahi materi 
4) Peserta didik dapat berpikir secara fleksibel dalam 
aktivitas belajar. 
5) Peserta didik mampu mengkaitkan fenomena yang ada di 
fisika dengan ayat Al-Qur'an 
b. Manfaati untuki guru 
1) Menjadii salahi satui opsii modeli pembelajarani yangi 
dapati digunakani gurui dalami belajari fisikai dengani 
modeli pembelajarani yangi lebihi akurat. 
2) Dapat meningkatkan variasi model pembelajaran yang 
dapat di gunakan. 
3) Menambah referensi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
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c. Manfaati untuki lembagai  
Menjadi opsi dalam aktivitas pembelajaran dengan 
mengunakan berbagaii modeli belajari padai kegiatani 
pembelajaran. 
d. Manfaati untuki penelitii (Mahasiswa) 
1) Memperoleh pengetahuan mengenai penggunaan model 
pembelajaran ECIRR terhadap creative thinking peserta 
didik. 
2) Memberikan sebuah pengalaman yang berharga dalam 
proses mengajar, serta menjadi pengajar fisika yang lebih 
menguasai dalam bidangnya, sehingga dapat 
meningkatkan dunia pendidikan di masa yang akan 
datang. 
3) Memberikan ilmu pengetahuan yang lebih mendalam 
tentang fenomena yang ada di fisika dengan ayat Al-
Qur'an. 
17 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce) 
Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang 
di gunakan sebagai pedoman  atau acuan dalam merencankan 
pembelajaran di kelas  atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 
menentukan perangkat dalam pembelajaran seperti, kurikulum, buku, 
computer, dan lain sebagainnya.
1
 Menurut joyce bahwa model 
pembelajaran mengarahkan kita kedalam mendesain pembelajran untuk 
membantu peserta didik sedemikian rupa, sehingga dapat tercapainya 
tujuan pembelajaran.
2
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah kerangka permbelajaran yang terstruktur secara sistematis dari awal 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran, yang telah di rancang oleh guru 
sebagai pedoman atau acuan dalam pembelajaran agar dapat terwujudnya 
tujuan pembelajran sesuai yang di harapkan. 
Tujuan dari pembelajran dapat tercapai sesuai yang di harapkan 
jika guru menguasai model model pembelajaran yang sesuai dalam 
pembelajran tersebut.Selain itu, seorang guru dapat memahami model 
pembelajaran yang harus di terapkan di dalam kelas.Denagn demikian, 
                                                          
1
 Ardiansyah et al., “Penerapan Model Pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Materi Fluida Statis,” 
Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 10, no. 1 (2019): 77, https://doi.org/10.26877/jp2f.v10i1.3543. 
2Ibid.  
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penguasaan dan pemahamna tentang model pembelajaran merupakan hal 
yang sangat penting bagi guru. Menurut Wenning model pembelajran 
ECIRR berasal dari teori bahwa peserta didik belajar dengan 
mengkontruksi pengetahuan awal mereka sendiri.
3
 Peserta didik akan 
menggunakan pengetahuan awal untuk menginterprestasikan ide-ide yang 
telah di pelajari. 
Model pembelajaran ECIRR menganut paham kontruktivisme 
dimana terjadinya konflik kognitif , model pembelajaran ynag 
mengakomodasi pengetahuan awal dengan strategi konflik kognitif untuk 
perubahan konseptual. Perubahan konseptual di maksudkan untuk 
memperbaiki pengetahuan awal peserta didik yang masih beruba konsepsi-
konsepsi alternative menjadi pengetahuan yang bersifat ilmiah sehingga 
dapat di capai suatu pemahaman konsep yang mendalam.
4
 Sehingga dalam 
metode ini peserta didik selain harus memahami konsep dalam 
ppembelajaran juga hurus bias berfikir kreatif agar apa yang di sampaikan 
dapat berkembang dan menimbulkan pengetahuan-pengetahuan baru. 
Perubahan struktur kognitif peserta didik perlu diatasi untuk 
mencapai keseimbangan dalam peserta didik. Selain itu penyajian masalh 
pada model pembelajran ECIRR sesuai dengan kenyataan di lapangan 
sehingga mendorong peserta didik baik secara individu maupun 
kelompok-kelompok kecil untuk dapat melakukan menganalisis masalah, 
                                                          
3
 Carl.J Wenning, “Dealing More Effectively with Alternative Conceptions in Science,” Journal of 
Physics Teacher Education Online 5, no. 1 (2008): 11–19, 
http://www2.phy.ilstu.edu/ptefiles/publications/dealing_alt_con.pdf. 
4 Herlina Mulyastuti, Woro Setyarsih, and Mukhayyarotin N R J, “Profil Reduksi Miskonsepsi 
Siswa Materi Dinamika Rotasi Sebagai Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran ECIRR Berbantuan Media 
Audiovisual,” Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF) 05, no. 02 (2016): 82–84. 
   19 
 
mengidentifikasi , berhipotesis, dan menyimpulkan apa yang di ketahui 
dan di pelajari. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran ECIRR adalah pembelajaran yang menggunakan 
pengetahuan awal untuk menginterprestasikan ide-ide dan 
mengkaitkannya dengan pengetahuan yang telah di pelajari. Sehingga 
kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuh kan untuk dapat peserta didik 
dalam menginterprestasikan ide-idenya. 
Beberapa penelitian terdahulu  menyatakan bahwa model 
pembelajaran ECIRR mampu mereduksi miskonsepsi peserta didik dengan 
kategori baik, dan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik pada mata pelajaran kimia. penelitian lain menyatakan 
bahawa model pembelajaran ECIRR  mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik  dan mampu untuk emningkatkan pemahaman konsep peserta 
didik.
5
 Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka di lakukan 
penelitian untuk meningkatkan creative thinking peserta didik dengan 
menerapkan model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, 
Resolve, Reinforce).  
Model pembelajran ECIRR juga membangun pemahamn.Melatih 
kemampuan bepikir, dan mereflesikan yang telah di pelajari.
6
 Langkah-
langkah model pembelajran ECIRR memiliki lima sintaks yaitu; 1. Elicit, 
                                                          
5
 Ardiansyah et al., “Penerapan Model Pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Materi Fluida Statis,” 
77. 
6Nur Khomaria Dan Harun Nasrudin Pacet Istimatus, “Miskonsepsi Pada Materi Kesetimbangan 
Kimia Kelas Xi Mia Di Sma Negeri 1 Pacet Implementation Of Ecirr Instruction Model To Reduce Student‟s 
Misconception On Chemical Equilibrium Of Xi Mia Grade In Sma Negeri 1 Pacet,” Unesa Journal of 
Chemical Education 5, no. 1 (2016): 98–106.  
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2. Confront, 3.identify, 4.Resolve, 5.reinforce. kelima sintaks tersebut 
saling berkaitan dan setiap tahapan pembelajran sangat membantu dalam 
keberhasilan proses pembelajaran. Masing-masing tahapan model 
pembelajaran ECIRR dapat di jelaskan sebagai berikut :
7
 
1) Elicit, guru mengawali pengetahuan awal siwa dengan 
memberikan aktivitas-aktivitas yang dapat merangsang peserta 
didik untuk berpikir dimana peserta didik di hadapkan masalah, 
seperti memberikan pertanyaan konstektual dan konseptual. 
Pada tahap ini guru merangsang peserta didik , dengan 
memberikan pertnyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi fisika Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan 
Sehari-hari Berbasis Keislaman. 
2) Confront, guru mengajuakan pertanyaan atau pertanyaan 
sangkalan untuk menyangkal konsepsi awal peserta didik. 
Pada tahap ini, setelah peserta didik menjawab guru memberikan 
pertanyaan kembali berupa pertanyaan  sangkalan dengan konsep 
materi fisika Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan 
Sehari-hari Berbasis Keislaman. 
3) Identify, peserta didik harus menjelaskan konsepsi awal yang 
mereka kemukakan. Pada tahap ini guru meminta peserta didik 
menjelaskan alasannya atas keyakinan atau ketidakyakinan pada 
                                                          
7 Sanny S Silaban, Andi Suhandi, and Yohanes Edi Gunanto, “Aplikasi Media Simulasi Virtual 
Pada Model Pembelajaran ECIRR Untuk Meremediasi Miskonsepsi Siswa Pada Materi Perubahan Wujud 
Zat,” Prosiding SNFA (Seminar Nasional Fisika Dan Aplikasinya) 2 (2017): 201, 
https://doi.org/10.20961/prosidingsnfa.v2i0.16396. 
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jawaban tahap elicit, yaitu dengan cara membandingkan jawaban 
pada tahan elicit dan confront. Pada tahap ini juga guru dapat 
memberikan LKPD Pesawat sederhana berbasis keislaman kepada 
peserta didik untuk lebih memahami matari yang yang telah 
dipelajari.  
4) Resolve, guru mendorong siwa mengubah konsep yang masih 
keliru dengan menghubungkan informasi yang di miliki 
sebelumnya (konsepsi awal) dengan informasi baru yang mereka 
terima melalui masalah suatu konsepyang benar. 
5) Reinforce, guru mereview pengetahuan peserta didik tentang 
konsep yang sebenernya di berbagai kondisi pada akhir pelajran. 
Review di lakukan dengan memberikan pertanyaan pertanyaan 
tentang konsepsi awal siwa sebelumnya.  
Model pembelajaran ECIRR memfasilitasi peserta didik untuk 
mengkonfrontasi konsep yang sudah di pahami sebelumnya dengan 
fenomena yang sedang di amati, sehingga motivasi velajar peserta didik 
meningkat dan pada akhirnya peserta didik dapat mencapai penguasaan 
konsep khusunya pada materi fisika dengan baik. Walaupun secara teoritik 
model ini relative baru dan belum banyak di terapkan dalam proses 
pembelajaran fisika di sekolah pada umumnya, sehingga perlu di kaji 
secara empiric apakah model pembelajaran ECIRR secara signifikan dapat 
meningkatkan penguasaan konsep dan bagaimana berpikir kreatif pada 
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peserta didik kususnya pada materi fisika.
8
 Pada penelitian ini bertujuan 
menggunakan model pembelajaran ECIRR adalah pada biasanya pada 
model ini lebih banyak di gunakan untuk melihat penguasaan konsep pada 
peserta didik, tetapi pada kali ini sedikit berbeda, peneliti menggunakan 
model pembelajaran ECIRR ini bertujuan untuk bagaimana cara berpikir 
pada peserta didik apakan peserta didik dapat berpikir kreatif dalam 
menerima masalah yang telah di berikan oleh guru sehingga sesuai dengan 
konsep fisika yang sebenarnya.
9
 
 
Adapun  kelebihan  Model Pembelajaran ECIRR adalah 
sebagai berikut : 
1. Menciptakan pembelajaran dikelas lebih aktif . 
2. Mampu mengidentifikasi pengetahuan peserta didik. 
3. Melatih kemandirian belajar peserta didik untuk 
membentuk pengetahuannya sendiri. 
4. Mendorong keberanian peserta didik untuk berdialog 
dengan guru maupun temannya. 
5. Mampu mengasah dan melatih kemampuan berpikir 
peserta didik. 
6. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan jawaban. 
 
                                                          
8
 Muhammad Effendi, Muhardjito, and Supriyono Koes H, “Pengaruh Model Pembelajaran ECIRR 
Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Pada Siswa SMK,” Jurnal Pendidikan Sains 4, no. 3 (2016): 113–21. 
9 Wenning, “Dealing More Effectively with Alternative Conceptions in Science.” 
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Adapun kekurangan Model Pembelajaran ECIRR adalah 
sebagai berikut : 
1. Membutuhkan keberanian dan kesiapan siswa untuk 
menjadi juru bicara, sehingga guru harus memotivasi dan 
mendorong semangat dan keberanian belajarnya. 
2. Waktu yang diperlukan dalam pembelajaran relatif lama 
sehingga peran guru untuk mengatur managemen 
pembelajaran sangat penting. 
 
2. Kemampuan Berpikir kreatif (creative thinking) 
a. Konsep Berpikir kraetif (creative thinking) 
Berpikir adalah suatu kegiatan yang sangat penting yang 
sangat di butuhkan dalam kehidupan. Dalam proses kehidupan, kita 
banyak dihadapkan berbagai permasalahan yang terjadidan fenoma-
fenomena alam. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan dan memahami 
permasalahan maupun fenomena tersebut tentu dibutuhkan yangng 
namanynya kemampuan dalam berpikir. Sebagaimana Allah SWT. 
Berfirman dalam ayat (Q.S. Luqman,31: 20) : 
 أ                        
                      
                  
Artinya : 
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"Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang 
di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. 
Dan di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah 
tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi 
penerangan. (Q.S. Luqman,31:20) "  
Ayat diatas mengajarkan kita untuk dapat beriman terdapa 
Allah SWT Dengan mempelajari apa yang telah Allah SWT ciptakan 
di alam semesta ini dengan cara berpikir menggunakan ilmu 
pengetahuan. Manusia yang memiliki akal diperbolehkan untuk 
mengembangkan kemampuan yang kita miliki dalam berinovasi atau 
berkreativitas pada hal hal yang bersifat positif dengan tetap berdasar 
pada Al-Qur‟an dan hadist. 
Solso menjelaskan bahwa berpikir merupakan proses 
menghasilkan refrensi mental yang baru melalui tranformasi informasi 
yang melibatkan interaksi secara kompleks antara atribut-atribut 
mental seperti penilaian, abstraksi, penalaran, imajinasi, dan 
pemecahan masalah.
10
 
Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk melihat berbagai 
kemungkinan penyelesaian suatu masalah dan menemukan cara yang 
tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
11
 Berpikir kreatif 
                                                          
10 Solso Robert L, “Cognitif Psychology,” in Cognitif Psychology (Needhan Heights MA: Allyn & 
Bacon, 1995), 408. 
11 Hasan Bacanli et al., “Quadruple Thinking: Creative Thinking,” Procedia - Social and 
Behavioral Sciences 12 (2011): 536–44, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2011.02.065. 
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mengandung proses mental yang dipergunakan juga dalam bentuk-
bentuk berpikir yang lain seperti pengalaman, ekpresi kreatif, kesan 
mental yang diterima, diingat kembali, direfleksikan, dan 
dipergunakan. Proses-proses ini sering tumbuh ekspresi yang kreatif 
dan penghargaan. 
Jika berpikir kritis-kreatif didefinisikan sebagai berpikir 
tingkat tinggi, maka sebenarnya berpikir kritis dan kreatif terletak pada 
tataran C4-C6, yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan berkreasi. Akan 
tetapi, C2 dan C3 tetap harus dilatihkan.
12
 
Kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki seseorang akan 
dengan mudah menghasilkan kreativitas yang baru. Kreativitas 
merupakan suatu proses yang tercermin dalam kelancaran, kelenturan 
dan originalitas dalam berpikir.
13
 Kemampuan berpikir kreatif 
memiliki beberapa indikator diantaranya. 
1) Berpikir lancar ( fluency ) yaitu kemampuan menghasilkan 
banyak ide. 
2) Berpikir luwes ( Flexibelity) yaitu kemampuan menghasilkan 
ide-ide yang bervariasi. 
3) Berpikir orisinal (originality) yaitu kemampuan menghasilkan 
ide-ide baru atau ide yang sebelumnya tidak ada. 
                                                          
12 Fida Pangesti, “Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Berpikir (Kritis Dan Kreatif) Berbahasa 
Indonesia SMA Melalui Pembellajaran Lintas Mata Pelajaran,” Universitas Negeri Malang, 2012, 1–11. 
13
 Momon Sudarman, „Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif‟, in Mengembangkan 
Kemampuan Berpikir Kreative, Cet 1 (Jakarta: Rajawali Press, 2013), p. 19. 
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4) Berpikir elaborasi (elaboration) yaitu kemampuan 
mengembangkan atau menambah ide-ide sehingga di hasilkan 
ide yabg rinci atau detail.
14
 
5) Berpikir evaluasi (evaluation) yaitu kemampuan untuk 
memberikan pertimbangan atas dasar sudut pandangnya sendiri 
serta mampu mengambil keputusan terhadap situas (Mubl)i 
yang terbuka.
15
 
 
b. Bentuk-bentuk Kreativitas 
Bentuk kreativitas pada umumnya lahir dalam tiga bentuk , 
sebagai berikut: 
1) Kreativitas lahir dalam bentuk kombinasi. Seseorang yang kreatif 
akan mengkombinasikan bahan-bahan dasar yang sudah ada, baik 
itu ide, gagasan atau produk, sehingga kemudian menghasilkan hal 
baru. 
2) Kreativitas lahir dalam bentuk eksplorasi. Bentuk ini, berupaya 
melahirkan  sesuatu yang baru dari sesuatu yang belum tampak 
sebelumny. 
                                                          
14 Utami Munandar, “Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat,” in Pengembangan Kreativitas 
Anak Berbakat (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 10. 
15 Irwandani, “Model Pembelajaran Just in Time Teaching (Jitt) Berbantuan Website Pada Topik 
Listrik Arus Bolak-Balik Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Sma,” Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Fisika Al-Biruni Vol. 3, no. No. 2 (2014): 15–1, https://doi.org/10.1016/s0031-9422(00)84147-3. 
   27 
 
3) Kreativitas lahir dalam bentuk tranformasional. Kreativitas ini lahir 
karena mampu menduplikasi atau menstraformasi pemikiran 
kedalam bentuk yang baru.
16
 
Berdasarkan bentuk-bentuk kreativitas yang telah di paparkan 
di atas , maka kreativitas akan menghasikan karakteristik kreativitas 
dan ciri-ciri seeseorang berpikir kreatif. Karakteristik kreativitas 
seseorang terlihat melalui : 
(1) Keuletan. 
(2) Intuitif. 
(3) Tidak bersedia menerima pendapat dari otoritas begitu saja. 
(4) Bersibuk diri terus menerus.  
(5) Mandiri dalam berpikir dan mempertimbangkan. 
(6) Berani dalam penelitian. 
(7) Memiliki rasa ingin tahu. 
Pendapat lain yang mengungkapkan ciri-ciri berpikir kreatif 
yaitu : 
(1) Imajinatif . 
(2) Mempunyai minat luas. 
(3) Penuh energy. 
(4) Senang berpetualangan.  
(5) Bersedia mengambil resiko. 
(6) Percaya diri.17 
                                                          
16
 Momon Sudarman, “Mengembangkan Kemamp. Berpikir Kreat.,” 19. 
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Kreativitas adalah suatu aktivitas mengembangkan talinta diri 
secara optimal dan mengembangkan kepekaan terhadap masalah yang 
ada di lingkungan sekitar sehingga memunculkan gagasan atau ide 
baru.
18
 Martin menyebutkan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan 
untuk menghasilkan ide-ide baru atau cara-cara baru dalam 
penyelesaiannya. Kemampuan berpikir kreatif biasanya akan muncul 
apabila dihadapkan pada permasalahan-permasalahan dengan tingkat 
kesulitan yang tinggi dalam penyelesaiannya.
19
 
 
c. Ciri-ciri Kepribadian Kreatif 
Sund dan riyanto menyatakan baewa individu dengan potensi 
kreatif dapat dikenal melalui observasi ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Hasarat keingintahuan yang cukup besar.  
2) Bersikap terhadap pengalaman baru.  
3) Panjang atau banyak akal. 
4) Keingintahuan untuk menemukan dan meneliti. 
5) Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan. 
6) Memiliki dedikasi bergairah secara aktif dalam melaksanakan 
tugas. 
7) Berpikir fleksibel. 
                                                                                                                                                               
17 Utami Munandar, “Pengemb. Kreat. Anak Berbakat,” 10. 
18 Mela Puspita, Pengaruh Model Pembelajaran Treffinggerb Untuk Pokok Bahasan Bunyi 
Terhadap Motivasi Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kreatif, 2018. 
19 Cindy Roncancio R, Ginna & Sáenz G, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
SMP Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif,” IOSR Journal of Economics and Finance 3, no. 1 
(2016): 56, https://doi.org/10.1016/j.cya.2015.11.011. 
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8) Menanggapi pertanyaan yang diajukan seta cendrung memberi 
jawaban lebih banyak. 
9) Kemampuan membuat analisis dan sintesis. 
10)  Memiliki daya abstraksi yang cukup baik  
11) Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.20 
 
3. Pengertian Pembelajaran Fisika  
Bagian penting dalam proses Pembelajaran adalah pendidik yang 
memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing peserta didik kearah 
tujuan pendidikan. Hal ini karena pendidikan merupakan kultural 
transition yang bersifat dinamis kearah perubahan yang 
berkesinambungan, sebagai sasaran pokok dalam membangun kebudayaan 
dan peradaban manusia.
21
  
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang 
dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh perubahan yang lebih baik.
22
 
Arti dari sengaja merupakan menunjukkan bahwa  proses belajar itu 
timbul karena adanya suatu niatan, sedangkan perubahan artinya dari tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil, dari belum dapat 
melakukan sesuatu menjadi dapat melakukan sesuatu, dan lainnya.
23
  
                                                          
20 Yatim Riyanto, Paragdigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenanda Media Group, 
n.d.). 
21 Heru Juabdin Sada, “Pendidik Dalam Prespektif Al-Qur‟an,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan 
Islam 6, no. 1 (2015): 93–105. 
22 Rahma Diani, Yuberti Yuberti, and Shella Syafitri, “Uji Effect Size Model Pembelajaran 
Scramble Dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X MAN 1 Pesisir Barat,” 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 5, no. 2 (2016): 265, 
https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i2.126. 
23 Pairun Roniwijaya, “Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar Sistem Hidrolik Melalui Metode 
Jigsaw Learning Pada Siswa Kelas X Tkr 1 Smk Muhammadiyah Karangmojo Kabupaten Gunungkidul 
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Manusia adalah mahluk ciptaan Allah SWT yang paling sempurna, 
karena manusia merupakan makhluk hidup yang berbeda dengan yang 
lainnya. Allah SWT memberikan manusia anugrah yang sangat luar biasa 
yakni akal pikiran.
24
 Dengan belajar manusia dapat mengasah akal dan 
pikirannya. Belajar juga dapat meningkatkan pengetahuan seseorang, 
seiring dengan meningkatnya ilmu pengetahuan manusia, secara tidak 
langsung manusia tersebut juga akan terus meningkat derajat nya di sisi 
Allah SWT. 
Allah SWT berfirman dalam potongan surah Al-Mujadilah ayat 11 
sebagai berikut :  
                         
                        
                   
    
Artinya : 
"Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
                                                                                                                                                               
Muslimin Annas Improving Learning Activity Hydraulic Systems By Jigsaw Learning Method In Class X” 1, 
no. 1 (2015): 519–31. 
24 chairul anwar, “Hakikat Manusia Dalam Pendidikan,” in Sebuah Tinjauan Filosofi, SUKA-Press 
(yogyakarta, 2014), 73. 
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yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah : 11)" 
Ayat diatas menjelaskan bagaimana janji Allah akan meninggikan 
derajat bagi insan yang berilmu. Maka untuk menjadi insan yang berilmu, 
manusia harus mencari ilmu dengan cara belajar. Belajar merupakan 
bersifat umum, yakni dapat dilakukan dimana saja, kapan saja, dan sangat 
luas ilmu apa saja yang harus di pelajari. 
Pembelajaran adalah kegiatan yang lebih berorientasi pada 
aktivitas peserta didik untuk memperoleh hasil belajar berupa perpaduan 
antar aspek kognitif, efektif, dan psikomotor secara proposional.
25
 Berikut 
merupakan salah satu pembelajaran yang memadukan aspek kognitif , 
afektif, psikomotor adalah pembelajaran fisika. 
Pembelajaran fisika adalah pembelajaran eksata yang mempelajari 
tentang pengetahuan yang rasional dan objektif mengenai alam semesta 
dan seluruh isinya.
26
 Fisika adalah ilmu pengetahuan yang sangat 
mendasar, karena berhubungan dengan perilaku dan struktur benda.
27
  
                                                          
25
 Lusi Widayanti, “Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode 
Problem Based Learning Pada Siswa Kelas VIIA MTs Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 
2012/2013,” Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode Problem Based 
Learning Pada Siswa Kelas VIIA MTs Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 2012/2013 17, no. 
49 (2014): 32–35, https://doi.org/10.22146/jfi.24410. 
26
 Henok Siagian and Irwan Susanto, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Genius Learning Terhadap 
Hasil Belajar Fisika Siswa,” Jurnal Pendidikan Fisika 1, no. 2 (2012): 43–48, 
https://doi.org/10.22611/jpf.vli2.3183. 
27 giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1, erlangga (jakarta, 2011). 
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Fisika adalah ilmu penting yang wajib di pelajari karena dapat 
membantu dalam menjelaskan fenomena dalam kehidupan sehari – hari.
28
 
Belajar fisika berarti telah mempelajari alam berikut konsep konsep yang 
ada di dalamnya. Disamping itu fisika juga dapat diartikan bidang ilmu 
yang memegang peranan penting  dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.
29
 
Setelah di paparkan dapat dismpulkan pembelajaran fisika dalah 
suatu proses interaksi pembelajaran (peserta didik) dengan sekitar 
(lingkungan, guru, buku, dan lain sebagainnya) dalam memperoleh 
pengetahuan, konsep, dan fakta mengenai benda-benda dan alam sekitar 
secara logis.
30
 
 
4. Materi Pembelajaran (Usaha Dan Pesawat Sederhana Dalam 
Kehidupan Sehari-Hari) Berbasis Keislaman 
a. Usaha Dan Daya 
1. Usaha  
Pernahkah kamu berusaha mendorong tembok? Apakah 
tembok  tersebut bergerak? Meskipun kamu merasa lelah dan 
berkeringat, namun saat kamu mendorong tembok tersebut, 
                                                          
28 Effendi, Muhardjito, and H, “Pengaruh Model Pembelajaran ECIRR Terhadap Penguasaan 
Konsep Fisika Pada Siswa SMK.” 
29 Anaperta Magasyani, “Praktikalitas Handout Fiska SMA Berbasis Pendekatan Science 
Environment Technology and Social Pada Materi Listrik Dinamis,” Jurnal Riset Fisika Edukasi 1, no. 2 
(2017): 100. 
30 Albertus Djoko Lesmono and Trapsilo Prihandoko Robby Hidataturohman, “Peran 
Pendidikan,Sains,Dan Teknologi Untuk Mengembangkan Budaya Ilmiah Dan Inivasi Terbarukan Dalam 
Mendukung Sustainable Development Goals (SDGs),” Seminar Nasional Pendidikan Fisika 2 (2017): 1. 
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dikatakan bahwa kamu tidak melakukan usaha sama sekali atau 
usahanya bernilai nol. Mengapa demikan ? 
Semakin besar gaya yang digunakan untuk memindahkan 
benda, semakin besar pula usaha yang dilakukan. Semakin besar 
perpindahan benda, semakin besar pula usaha yang dilakukan. 
Semakin besar perpindahan benda, semakin besar pula usaha yang 
dilakukan. Berdasarkan pernyatakan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa besarnya usaha (W) ditentukan oleh besar gaya yang 
diberikan pada benda (F) dan besar perpindahannya (   . Secara 
matematis dapat dituliskan sebagai berikut. 
W= F.    
  Dengan : 
  W : Usaha ( Joule ) 
  F   : Gaya  ( Newton ) 
      : Perpindahan ( Meter )31 
 
Gambar.2.1 Usaha 
 
Usaha W yang dilakukan pada sebuah sistem oleh suatu 
pelaku yang mengerjakan sebuah gaya konstan pada sistem adalah 
hasil kali dari besaran gaya F, besaran perpindahan dari titik kerja 
                                                          
31
 Siti Zubaidah and others, Ilmu Pengetahuan Alam, SMP/MTs Kelas VIII Semester 1, 
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017.  
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gaya, ∆r, dan cos θ, dimana θ adalah sudut antara gaya dan vektor-
vektor perpindahannya.
32
 Usaha adalah besaran skalar, dan 
satuannya adalah gaya dikalikan panjang. Oleh karena itu, satuan 
SI dari usaha adalah newton . meter (N.m). usaha merupakan suatu 
perpindahan energi.
33
 Semakin besar gaya yang digunakan untuk 
memindahkan benda, semakin besar pula usaha yang dilakukan. 
Semakin besar perpindahan benda, semakin besar pula usaha yang 
dilakukan.
34
 
Usaha dibedakan menjadi tiga yaitu : 
 Usaha Positif  
Usaha yang bernilai positif adalah usaha yang dilakukan 
gaya pada suatu benda dan benda tersebut bergerak searah 
dengan gaya. Jika dituliskan dalam bentuk persamaan adalah 
sebagai berikut : 
W= F . S 
Dengan : 
W = Usaha (Joule) 
F = Gaya (N) 
S = Jarak perpindahan benda (m) 
                                                          
32Serway Jewett, Fisika Untuk Sains Dan Teknik (Jakarta: Salemba Teknika, 2009)h,279.  
33 Ibid. 
34Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam (Jakarta: PT. Temprina Media 
Grafika, 2017). 
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Gambar.2.2 usaha positif 
 
 Usaha Negatif 
Pengertian Usaha Negatif adalah usaha yang dilakukan 
gaya pada suatu benda dan benda tersebut bergerak berlawanan 
dengan arah gaya tersebut. 
W= -F . S 
 
Gambar.2.3 usaha negative 
 
Dengan fg adalah gaya gesek. Usaha yang dilakukan 
oleh gaya gesek (fg) pada suatu benda disebut sebagai usaha 
yang bernilai negatif. 
 Usaha Bernilai  Nol 
Usaha yang bernilai nol adalah usaha yang terjadi 
apabila arah gaya tegak lurus dengan arah perpindahan. 
Besarnya usaha yang dilakukan adalah nol. 
 
 W = 0  
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2. Daya 
Daya adalah laju dalam suatu usaha atau perubahan laju 
energy dari satu bentuk ke bentuk lain. Konsep daya diberikan 
untuk menyatakan besarnya usaha yang telah dilakukan dalam 
satuan waktu. Persamaan daya secara sistematis dapat di 
definisikan sebagai berikut. 
P = 
 
 
 
  Dengan : 
  P  = Daya  ( Watt , W ) 
  W =  Usaha ( Joule, J ) 
  t   =  Selang Waktu ( Sekon, S )
35
 
 
b. Pesawat Sederharna 
Pesawat sederhana merupakan bagian dari konsep mekanika 
klasik yang berkaitan dengan gaya yang digunakan dan keuntungan 
mekanis yang di peroleh dari peralatan tersebut. Konsep pesawat 
sederhana pertama kali dikemukakan oleh Archimedes (287 M) 
dengan tiga bentuk pesawat sederhana yaitu, katrol, pengungkit, 
dan sekrup. Pernyataan Achimedes mengenai pesawat sederhana 
kemudian dikembangkan oleh Hugo(10-70 M) menjadi lima 
pesawat sederhana yang terdiri dari pengungkit, kerekan 
                                                          
35
 Fatia Rosyida, ILMU PENGETAHUAN ALAM SMP KELAS VII SEMESTER 1, Edisi Revi 
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbu, 2017). 
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(pengangkat), baji (kampak), dan katrol.
36
 Dalam ilmu fisika 
pesawat sederhana merupakan alat yang memudahkan kerja atau 
usaha manusia dalam kehidupan sehari-hari.
37
 Pesawat sederhana 
adalah alat yang dapat mempermudah usaha, tetapi tidak mengubah 
besarnya usaha. Pesawat sederhana dapat mengubah arah dan besar 
gaya serta arah gerakan benda.
38
 Penjelasan pesawat sederhana 
yang dikemukakan oleh Achimedes dan Hugo baru sebatas pada 
cara pembuatan dan cara menggunakan sedangkan penjelasan 
mengenai prinsip kerja dan perhitungan mathematis diawali oleh 
ilmuan muslim Thabit Ibnu Qurra (826-901 M) dalam kitabnya 
yang berjudul Al-Kitab Al-tam. Al-Kitab Al-tam kemudian menjadi 
dasar munculnya pembahasan mengenai lima pesawat sederhana 
yang dalam bahasa arab disebut dengan Mi'yar al-'uqul yang di 
jadikan rujukan oleh ibnu sina (980-1037 M). Thabit ibn Qurra 
menjelaskan bahwa terdapat lima prinsip dasar dalam memahami 
mekanika yang disebut dengan The Five Power.
39
 Pesawat 
sederhana yang dikemukakan oleh Thabit ibn Qurra adalah mubl 
(pengungkit), al-mibwar al-dakbil fi falaka al-raf (katrol), ajana 
(baji), dan lawbab (sekrup).  
                                                          
36
 Y.C. Chiu Chiu, “An Introduce to the History of Project Management,” Eburon Academic 
Publisher, 2010. 
37 Rizki Zakwandi, “Analisis Konsep Pesawat Sederhana Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Berbasis Tradisi Sains Islam Di Madrasah Tsanawiyah,” BELAJEA: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 
(2017): 21, https://doi.org/10.29240/bjpi.v2i 1.269. 
38 Zubaidah et al., Ilmu Pengetahuan Alam, SMP/MTs Kelas VIII Semester 1, 81. 
39 Zakwandi, “Analisis Konsep Pesawat Sederhana Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Berbasis Tradisi Sains Islam Di Madrasah Tsanawiyah.” 
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Berdasarkan penjelasan Thabit ibn Qurra, mengenai 
pesawat sederhana (simple machine) sudah di temukan penjabaran 
konseptual dan keuntungan mekanis yang diperoleh dari 
penggunaan pesawat sederhana tersebut. Konsep pesawat sedehana 
yang dikemukakan oleh Thabit ibn Qurra secara perhitungan 
mathematis saat ini ditemukan dalam pembahasan katrol (usaha 
dan energi), roda berporos, roda dan rantai, bidang miring (ajana) 
dan sekrup, dan tuas (Mubl) atau pengungkit.
40
 
Pada konsep pesawat sederhana belum di jumpai buku 
rujukan pembelajaran yang menghadirkan ilmuan muslim yang 
melakukan penelitian tentang pesawat sederhana tersebut. 
Al-qur‟an adalah kitab petunjuk. Allah menurunkan nya 
untuk menjelaskan kepada manusia hal-hal yang tidak bisa 
dimengerti oleh akal sehat manusia, seperti esensi iman ritual 
ibadah serta landasan-landasan etis dan hukum yang berguna untuk 
mengatur interaksi sosial di antara sesama manusia.
41
 Dapat kita 
ketahuai semua yang ada dialam semesta ini sudah tertulis di 
Alqur'an jauh sebelum orang-orang mengetahuinya. Dan banyak 
ilmuan muslim yang telah menemukan terlebih dahulu konsep 
konsep keillmuan , salah satunya pada materi pesawat sederhana , 
yang belum banyak peserta didik mengetahuinya. Dengan kita 
memperkenalkan pengajaran berbasis keislaman dapat menambah 
                                                          
40
 Ibid., 19–38. 
41 Heru Juabdin Sada, “Alam Semesta Dalam Persepektif Al- Qur‟an Dan Hadits” 7, no. November 
(2016): 259–76. 
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pengetahuan mereka, bahwa Sains dan Al-qur'an memiliki 
hubungan yang sangat erat. 
Allah berfirman dalam (Q.S Al-Hadid 57 : 25) : 
                  
                  
                     
              
Artinya : 
Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 
mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang padanya 
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, 
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya 
Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi 
Maha Perkasa. (Q.S Al-Hadid 57 : 25).
42
 
Berdasarkan dua kitab tafsir di , al-Magari dan Syyid Qutbh 
sama-sama menyimpulkan bahwa bergitu besar manfaat besi dalam 
kehidupan manusia. Kedua mufassirin itu menyebutkan peradaban 
                                                          
42
 thayyarah nadiah, „Buku Pintar Sains Dalam Alquran‟, in Sains Dalam Alquran, 2nd edn 
(jakarta: penerbit.zaman, 2013), p. 485. 
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manusia sangat bertumpu pada besi, baik untuk keperluan-keperluan 
perang, alat komunikasi, alat transfortasi, maupun alat-alat rumah 
tangga memerlukan besi. Bahkan pada akhir penafsiran Syyed Qutbh 
dari QS. al-Hadid/57:25 menegaskan bahwa peradaban manusia yang 
ada sekarang ini tertumpu pada besi. Maksudnya kehidupan manusia 
tidak bisa terlepas dari besi.
43
 
Mukjikzat lainnya yang tertuang pada pada firman banyak 
manfaat bagi manusia. Dalam konteks isi sesaui dengan materi salah 
satu manfaat besi dapat digunakan untuk membuat berbagai jenis 
pesawat sederhana yang fungsinya untuk membantu mempermudah 
pekerjaan manusia. Besi sudah menjadi komponen utama dalam 
produksi alat-alat berat di kehidupan manusia. Besi adalah sumber 
pertama energy, utamanya listrik.
44
 
Allah berfirman dalam (Q.S Saba' : 10) : 
                          
           
Artinya : 
dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud kurnia 
dari kami. (kami berfirman): "Hai gunung-gunung dan burung-
                                                          
43 Zakwandi, “Analisis Konsep Pesawat Sederhana Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Berbasis Tradisi Sains Islam Di Madrasah Tsanawiyah,” 27. 
44 thayyarah nadiah, “Buku Pintar Sains Dalam Alquran,” 488. 
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burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud", dan Kami telah 
melunakkan besi untuknya.(Q.S Saba' : 10)
45
 
Ayat diatas mengisyaratkan bahwa besi bisa dilunakan dan di 
leleh kan dengan api. Ini termasuk bentuk pengetahuan yang diajarkan 
langsung oleh Allah supaya manusia bisa mengambil manfaat dari 
besi. Dari bahan besi manusia juga mampu membuat berbagai macam 
alat alat yang dapat mempermudah pekerjaan manusia, bisa dari alat 
tranportasi, senjata bahkan salah satunya bisa membuat berbagai jenis 
pesawat sederhana , yang dapat digunakan untuk mempermudah 
pekerjaan manusia.
46
 
1. Jenis- Jenis Pesawat Sederhana 
a. Katrol (Al-mibwar al-dakbil fi falaka al-raf) 
Katrol merupakan roda yang berputar pada porosnya. 
Berdasarkan cara kerjanya katrol merupakan jenis pengungkit 
karena memiliki titik tumpu, titik kuasa, dan beban. Katrol 
digolongkan menjadi tiga yaitu katrol tetap, katrol bebas, dan 
katrol majemuk.
47
 
                                                          
45 Ibid., 489. 
46 Ibid., 490. 
47 Zubaidah et al., Ilmu Pengetahuan Alam, SMP/MTs Kelas VIII Semester 1, 81. 
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Gambar.2.4 jenis-jenis katrol 
 
 
 
 Katrol Tetap  
Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya 
tidak berpindah pada saat digunakan katrol tetap 
meskipun keuntungan mekaniknya satu tetapi dapat 
mengubah arah gaya keatas menjadi kebawah. Pada 
katrol tetap sama dengan tuas (Mubl) dengan titik 
tumpu terletak ditengah anatara titik beban dan titik 
kuasa. Sehingga berlaku panjang lengan beban (lb) = 
lengan kuasa (lk) dan berat beban yang duiangkat = 
gaya yang diperlukan. Keuntungan mekanik katrol 
tetap samadengan 1, keuntungan yang lain mengubah 
arah gaya keatas menjadi kebawah. Contohnya katrol 
yang digunakan pada tiang bendera dan sumber timba. 
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Gambar.2.5 katrol tetap  
 Katrol Bebas 
Berberda dengan katrol tetap pada katrol bebas 
kedudukan atau posisi katrol berubah dan tidak 
dipasang pada tempat tertentu. Katrol jenis ini biasanya 
ditempatkan diatas tali yang kedudukannya dapat 
berubah. Salah satu ujung tali diikat pada tempat 
tertentu. Jika ujungnya yang lainnya ditarik maka katrol 
akan bergerak. Katrol jenis ini bisa kita temukan pada 
alat-alat pengangkat petikemas dipelabuhan. 
Keuntungan mekanik pada katrol bebas panjang 
lengan kuasa samadengan dua kali panjang lengan 
beban sehingga keuntungan mekanik pada katrol tetap 
adalah 2, rtinya besar gaya kuasa samadengan setengah 
dari gaya beban. 
 
Gambar.2.6 katrol bebas 
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 Katrol Majemuk/Takal 
Katrol majemuk merupakan perpaduan dari katrol 
tetap dan katrol bebas. Keuntungan mekanik pada 
katrol majemuk adalah sejumlah tali yang digunakan 
untuk mengangkat beban. 
 
Gambar2.7 katrol majemuk  
 
Keuntungan Mekanis (KM) adalah bilangan yang 
menunjukan berapa kali pesawat sederhana 
menggandakan gaya.  
KM = 
         
         
 = 
  
  
 
Tidak semua pesawat sederharna dapat 
menggandakan gaya. Contohnya adalah katrol tetap 
tunggal. Katrol ini hanya berfungsi untuk mengubah 
arah gaya. Oleh karena itu, pada katrol tetap tunggal 
hanya memiliki keuntungan mekanis sebesar 1. Hal ini 
disebabkan besarnya gaya kuasa sama dengan gaya 
beban. 
48
 
 
                                                          
48 Ibid., 83. 
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b. Roda Berporos (Roda Gigi) 
Roda gigi pada sepeda ada dua buah gigir yang keduanya 
dihubungkan dengan rantai. Bila gir depan diberi gaya maka 
gaya ini diteruskan oleh rantai ke gir belakang sehingga 
keduanya dapat berputar. Gaya memutar pada gir diubah oleh 
roda menjadi gerakan maju, oleh karena itu pesawat sederhana 
dapat mengubah arah gaya. Keuntungan mekanik pada gir 
dapat dihitung dengan persamaan : 
M = 
  
  
 = 
  
  
 
Dengan : 
   = Roda besar (cm)  
   = Roda kecil (cm) 
   = Banyak roda gigi besar 
    = Banyak roda gigil kecil
49
 
 
Gambar2.8 roda berposos  
 
c. Bidang miring (Ajana) 
Bidang miring (ajana) adalah papan yang digunakan 
untuk memindahkan benda dari bawah keatas dengan cara 
mendorong. Usaha yang dilakukan untuk mengangkat benda 
                                                          
49
 Ibid. 
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langsung sama dengan usaha yangdilakukan oleh gaya F 
mendorong sejauh (s).  
Secara sistematis dapat dinyatakan dalam persamaan 
sebagai berikut: 
W x h = F x s 
Karena  berat benda W = m . g 
F = 
        
 
 
Dengan :  
W  = Berat benda (N) 
F    = Gaya ( N ) 
h.   = Tinggi bidang miring (ajana) (m) 
s    = panjang bidang miring (ajana) ( m) 
m   = massa benda ( kg ) 
g    = percepatan gravitasi (m/s
2
)
50
 
 
Gambar 2.9 bidang miring (ajana)  
 
 
 
                                                          
50 Ibid., 83–84. 
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 Alloh berfirman dalam surat al-fatir ayat 41 sebagai berikut: 
                 
 
Menurut Shihab (2002) dalam Tafsir Al-Mishbah, kata 
yumsiku pada mulanya berarti memegang sesuatu dengan 
tangan sehingga yang dipegang itu tidak terlepas atau 
berpencar. Ayat al-Fatir tersebut mengilustrasikan kemantapan 
berjalannya sistem alam raya di bawah kendali Allah SWT, 
seperti halnya sesuatu yang dipegang sehingga tidak dapat 
lepas atau tercecer, kecuali jika yang memegang 
melepaskannya. 
Sebuah sistem mengenai pengaturan dan pemeliharaan 
langit dan Bumi menerangkan bahwa adanya semacam gaya 
penahan yang membawa kepada sistem yang seimbang. Gaya 
yang dimaksud disini adalah gaya gravitasi. Dalam buku Fisika 
dan AlQur‟an, gravitasi adalah sebuah interaksi antara sebuah 
benda yang bermassa m dengan benda lain di sekitarnya. 
Praktisnya, gaya terjadi di setiap benda yang memiliki massa 
dengan benda lain yang juga memiliki massa di alam ini.51 
 
 
 
                                                          
51
 Nanda Kartika and Frida Agung Rakhmadi, “Islam Dan Sains Pada Kesetimbangan 
Benda Langit” 2 (2020): 53–55. 
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d. Pengungkit atau Tuas (Mubl)  
1. Prinsip kerja tuas (Mubl)  
Pengungkit terbuat dari batang kayu atau besi yang 
dapat berputar terhadap titik tetap atau titik tumpu. Bagian-
bagian tuas (Mubl) di tunjukkan pada gambardibah ini. 
Bagian tuas (Mubl) yang dikenai gaya (kuasa) disebut 
dengan lengan kuasa (lk) atau jarak antara titik tumpu 
kekuasa. Sedangkan bagian tuas (Mubl) yang mengerjakan 
gaya beban disebut gaya beban disebut lengan beban (lb) 
atau jarak antara titik tumpu ketititk beban.  
Bila gaya sebesar F dikerjakan pada tuas (Mubl), 
beban seberat W akan terangkat sehingga mencapai 
kesetimbangan. Hubungan antara berat benda, lengan 
beban, gaya, dan lengan kuasa dapat dinyatakan dalam 
persamaan. 
 
W X lb = F X lk 
Dengan : 
W = Gaya beban (N) 
F  =  Gaya (F) 
lb  =  Lengan beban (m) 
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lk  = lengan kuasa (m)
52
 
 
 
Gambar 2.10 pengungkit atau tuas (Mubl) 
 
2. Keuntungan Mekanis Tuas (Mubl)  
Keuntungan mekanik merupakan perbandingan berat 
beban (W) dengan kuasa gaya (F) atau perbandingan 
anatara lengan kuasa dengan lengan beban.  
M  = 
 
 
  = 
  
  
 
3. Jenis Tuas (Mubl)  
Tuas (Mubl) dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) 
jenis, yaitu  
a. Tuas (Mubl) jenis pertama 
Tuas (Mubl) dengan titik tumpu terletak antara titik 
beban dan titik kuasa. 
Contoh : gunting, pencabut paku, linggis, dan tang. 
b. Tuas (Mubl) jenis kedua  
Tuas (Mubl) dengan titik tumpu terletak antara titik 
tumpu dan kuasa. 
                                                          
52 Zubaidah et al., Ilmu Pengetahuan Alam, SMP/MTs Kelas VIII Semester 1, 85. 
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Contoh : gerobak dorong, pemecah biji, dan 
pemotong kertas. 
 
c. Tuas (Mubl) jenis ketiga  
Tuas (Mubl) dengan titik tumpu terletak antara titik 
tumpu dan beban. 
Contoh : pinset, sekop, dan alat penjepit es krim.
53
 
 
   Alloh berfirman dalam surat al-fatir ayat 41 sebagai 
berikut: 
                  
                      
           
Artinya : 
 " Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi 
supaya jangan lenyap; dan sungguh jika keduanya akan 
lenyap tidak ada seorangpun yang dapat menahan 
keduanya selain Allah. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun".(Q.S Al-Faathir:41) 
  Ayat 41 dalam surah Al-Faathir mengandung 
pernyataan deskriptif dan perskriptif. Ayat tersebut 
                                                          
53 Zubaidah et al., Ilmu Pengetahuan Alam, SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
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termasuk ke dalam pernyataan deskriptif karena kalimat 
...memberikan informasi yang relatif jelas tentang 
kesetimbangan benda langit. Realitas kesetimbangan benda 
langit sangat nyata dan sudah diiakui kebenarannya oleh 
manusia, di mana ahli fisika telah menjelaskan mengenai 
gaya gravitasi antara benda-benda bermassa yang bekerja 
secara luas dalam alam ini.
54
 
  Sesuai dengan materi pesawat sederhana bahwa, 
salah satunya seperti katrol dan tuas , yang memiliki konsep 
kesetimbangan. Dapat dikatakan bahwa jauh sebelum 
konsep tentang kesetimbangan ditemmukan,teori tentang 
kesetimbangan ini sudah ada dan dibahas dalam Al-Qur'an. 
 
2. Prinsip Kerja Pesawat Sederharna Pada Sistem Gerak 
Manusia. 
Selain pada peralatan yang bisa kalian gunakan pada 
kehidupan sehari-hari tersebut, prinsip pesawat sederhana juga ada 
yang berlaku pada struktur otot dan rangka manusia. Pada saat 
mengangkat barbell telapak tangan  yang menggenggam barbell 
berperan sebagai gaya beban, titik tumpu berada pada siku, dan 
kuasanya adalah lengan bawah. Titik tumpu berada diantara lengan 
                                                          
54
 Kartika and Rakhmadi, “Islam Dan Sains Pada Kesetimbangan Benda Langit.” 
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beban dan kuasa, oleh karena itu jangan disebut sebagai pesawat 
sederhana  pengungkit jenis ketiga. 
 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Hasil penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Indah Kurniawati 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront 
Identify, Resolve, Reinforce) dengan metode pictorial riddle berbantu flash 
card efektif terhadap miskonsepsi dengan effect size sebesar 0,63% yang 
termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan bahwa kelas eksperimen lebih berpengaruh terhadap miskonsepsi 
dibandingkan dengan kelas kontrol, dilihat dari presentase penurunan 
miskonsepsi kelas eksperimen mencapai 52,04%, sedangkan kelas kontrol 
hanya mencapai 24,04%. 
Hasil penelitian yang relevan yang di lakukan oleh Muhammad 
Effendi, Muhardjito, Supriyono Koes menunjukkan bahwa Dari hasil analisis 
dengan anava dua jalur diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
penguasaan konsep fisika peserta didik antara kelompok peserta didik yang 
belajar melalui model pembelajaran ECIRR dan model konflik kognitif, 
terdapat perbedaan penguasaan konsep fisika peserta didik antara kelompok 
peserta didik yang memiliki pengetahuan awal tinggi dan rendah, dan ada 
pengaruh interaksi model pembelajaran (model pembelajaran ECIRR dan 
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model konflik kognitif) dan pengetahuan awal terhadap penguasaan konsep 
fisika peserta didik.
55
 
Hasil penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Nita Ardianti 
menunjukan bahwa Berdasarkan kajian teori dan perhitungan analisis dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran ECIRR 
(Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) terhadap kemampuan 
penalaran matematis. (2) Terdapat pengaruh pada kategori motivasi belajar 
tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan penalaran matematis. (3) 
Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce) dan motivasi belajar terhadap kemampuan 
penalaran matematis. 
Hasil penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Herawati 
menunjukkan bahwa Model pembelajaran ECIRR berbantuan conceptual 
change text berpengaruh terhadap miskonsepsi peserta didik pada konsep 
gerak parabola. Pengaruh tersebut terbukti dari hasil uji hipotesis yang 
memperoleh nilai sig. (2-tailed) (0,012) < nilai taraf signifikansi (0,05). 
Hasil penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Sanny S Silaban, 
Andi Suhandi, Yohanes Edi Gunanto menunjukan bahwa Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis data, persentase kuantitas peserta didik yang 
miskonsepsinya teremediasi di atas 80% berada pada kategori Tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa: (1) aplikasi media simulasi virtual pada 
model pembelajaran ECIRR dapat meremediasi miskonsepsi yang dialami 
                                                          
55
 Effendi, Muhardjito, and H, “Pengaruh Model Pembelajaran ECIRR Terhadap 
Penguasaan Konsep Fisika Pada Siswa SMK.” 
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peserta didik dan juga dapat menyaring miskonsepsi yang baru; (2) media 
simulasi virtual efektif digunakan untuk meremediasi miskonsepsi peserta 
didik pada materi Perubahan Wujud Zat.
56
 
Hasil penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Ardiansyah, 
Dirgantara, Agustina, Sugilar menunjukkan bahwa hasil penelitan yang 
dilakukan rata-rata aktivitas guru sebesar 84% dengan kategori sangat baik 
dan aktivitas peserta didik sebesar 76% dengan kategori baik. Terdapat 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi fluida 
statis dengan melihat indeks N-gain sebesar 0,75 yang berkategori tinggi. 
Hasil perhitungan dengan uji hipotesis menggunakan t-test: paired two 
sample for means dengan thitung > ttabel (37,03 > 2.042). Dengan demikian 
model pembelajaran ECIRR dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi 
fluida statis.
57
 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara  darimasalah penelitian yang perlu 
diuji melalui pengumpulan data dan analisis data. Hipotesis bersifat jawaban 
sementara, namun jawaban itu harus didasarkan pada kenyataan dan fakta-fakta 
yang muncul berdasarkanhasil studi pendahuluan kita, kemudian dirumuskan 
keterkaitannya antara variable satu dengan variable lainnya, sehingga akan 
                                                          
56
 Silaban, Suhandi, and Gunanto, “Aplikasi Media Simulasi Virtual Pada Model 
Pembelajaran ECIRR Untuk Meremediasi Miskonsepsi Siswa Pada Materi Perubahan Wujud Zat.” 
57 Ardiansyah et al., “Penerapan Model Pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Materi Fluida Statis.” 
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terbentuk suatu konsep atau kesimpulan sementara yang akan di uji 
kebenarannya.
58
 Berdasarkan pemamparan tersebut dapat diambil kesimpulan 
yakni hipotesis yaitu dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang akan 
di uji kebenarannya, sehingga hipotesis penelitian tersebut dapat diterima atau 
ditolak. 
Berdasarkan asumsi penelitian maka dapat diuraikan hipotesis dalam 
penelitian yaitu : 
1. Hipotesis Penelitian 
a. H1 : diduga ada pengaruh model pembelajaran ECIRR terhadap 
creative thinking peserta didik. 
b. H0 :   tidak ada pengaruh model pembelajaran ECIRR terhadap 
creative thinking peserta didik. 
 
2. Hipotesis Statistik 
Statistik dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
a. H1 :   (H1   :   µ1   ≠   µ2)  diduga ada pengaruh model. 
pembelajaran ECIRR terhadap creative thinking peserta didik. 
b. H0 :   (H0   :   µ1   =   µ2)    tidak ada pengaruh model. 
pembelajaran ECIRR terhadap creative thinking peserta didik. 
                                                          
58 Yuberti dan Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitiab Pendidikan Matematika Dan 
Sains (Bandar Lampung: CV Anugrah Utama Raharja, 2017), 95. 
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